
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

BAB V 

MENGURAI MASALAH DEMI MEMBANGUN ASA 

Perkampungan kumuh di Ketintang Surabaya ini sudah seharusnya 

menjadi masalah yang diutamakan oleh pemerintah kota Surabaya. Banyak sekali 

hal-hal yang apabila di lihat saja dapat memicu berbagai macam pertanyaan yang 

dapat membuat kita semua merasa bahwa pemerintahan Surabaya  sudah tidak 

adil kepada masyarakat miskinnya.  

Perkampungan kumuh ini memiliki letak yang sangat tidak layak untuk 

dijadikan sebagai tempat tinggal, dengan menduduki tanah milik PJKA membuat 

seluruh bangunan semipermanen ini memiliki letak yang sangat dekat dengan rel 

kereta api. Secara garis besar penduduk di perkampungan kumuh ini memiliki 

pekerjaan sebagai pemulung sampah plastik. Selain itu pula beberapa lainya 

khususnya para laki laki memilih bekerja sebagai tukang becak dan penjaga parkir 

di pasar malam depan DTC. Dan yang masih muda muda dan anak anak memilih 

untuk bekerja sebagai pengemis atau pengamen jalanan. Dengan beberapa kali 

peneliti mengikuti kegiatan dan sempat tinggal beberapa saat di perkampungan 

kumuh sekitar rel kereta api ini, membuat peneliti dapat merasakan apa yang 

selama ini terjadi dan apa yang selama ini masyarakat rasakan selama hidup di 

kota Surabaya yang begitu gemerlap ini.  

Mayoritas penduduk yang tinggal di perkampungan kumuh ini 

merupakan orang orang yang merantau dari daerah asalnya. Ada yang berasal asli 

Surabaya sendiri, adapula dari luar kota, bahkan tidak sedikit pula yang bersal dari 
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luar pulau. Tujuan mereka semua dating ke kota surabya ini supaya mendapatkan 

pekerjaan yang lebih baik dari pada yang ada di kampong halaman mereka. 

Adapun beberapa problematika permasalahan yang terjadi di 

perkampungan kumuh sekitar rel kereta api ini yang paling menonjol adalah 

permasalah pendidikan yang sangat bisa terlihat jelas dalam kehidupan warga di 

perkampungan itu. Anak-anak merupakan sebuah harapan yang dimiliki oleh 

orang tua, yang kelak saat sudah dewasa nanti yang akan membangkakkan nama 

orang tua, yang akan memberikan kebahagiaan untuk orang tua dimasa tuanya 

nanti. Maka dari itu apabila pendidikan sudah tidak dijadikan sebagai hal yang 

penting maka akan jadi apa generasi penerus bangsa ini 

Masyarakat perkampungan kumuh di sekitar rel kereta api ini. Memiliki 

banyak permasalahan yang sama sama dirasakan bersama oleh setiap 

masyarakatnya. Kemiskinan yang sudah menjadi darah daging. Sudah 3 generasi 

yang telah menempati perkampungan kumuh di sekitar rel kereta api ini. Tapi 

hingga kini mereka semua masih saja terbelenggu oleh kemiskinan yang dari dulu 

sudah mereka rasakan. 

Seperti yang yang dirasakan oleh bapak Krisna 40 th.
1
 Pak Krisna sudah dari 

kecil tinggal di perkampungan kumuh sekitar rel kereta api. Hingga kini pak 

Krisna telah memiliki 4 orang anak dan satu orang istri Shela 38th yang selalu 

mendampingi beliau. Pak Krisna dan istrinya sama-sama bekerja sebagai 

                                                           
1
 Wawancara dengan bapak Krisna, 20 desember 2014 
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pemulung yang biasa mencari di daerah kampus UNESA yang jaraknya tidak 

seberapa jauh dari perkampungan  kumuh sekitar rel kereta api.  

Dapat dipahami dari beberapa masalah di atas bahwanya masalah inti 

yang dialami oleh masyarakat perkampungan kumuh sekitar rel kereta api ini 

adalah permasalahan pendidikan untuk anak anak miskin yang tinggal disana. 

Dikarenakan pendidikan merupakan hal yang sangat penting maka akan 

mempengaruhi hal hal lain yang tidak disadari oleh masyrakat. Permasalahan 

yang dianggap remeh oleh sebagian orang. 

 Dari beberapa hal yang disebutkan di atas maka peneliti dapat menarik 

sebuah kesimpulan berupa  beberapa masalah yang terjadi di perkampungan 

kumuh Ketintang Surabaya. 

A. PENDIDIKAN ANAK KELUARGA MISKIN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting yang harus dimiliki dan di 

rasakan oleh seluruh elemen masyarakat yang ada di muka bumi ini. Baik itu 

pendidikan formal, atau pun pendidikan nonformal. Pendidikan merupakan salah 

satu jalan yang dapat merubah hidup seseorang ketika sudah dewasa nanti, selain 

itu pendidikan merupakan salah satu sarana tameng dalam diri yang dapat 

membedakan dan membentengi kita dari hal-hal yang berniat jahat kepada kita. 

Dikarenakan pendidikan merupakan salah hal yang sangat penting bagi 

kemajuan suatu bangsa. Pendidikan yang layak pantas diapapatkan oleh semua 

warga Negara Indonesia. Pendidikan merupakan salah satu cara yang dapat 

mengatasi masalah kemiskinan, hal ini dikarenakan dengan adanya pendidikan 
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yang semakin tinggi dpat mengubah cara berpikir seseorang, masyarakat yang 

dulunya fanatic akan kebudayaan akhirnya dapat sedikit menbuak pemikirannya 

untuk terus maju kedepan. 

 Pendidikan masyarakat yang ada di perkampungan kumuh sekitar rel 

kereta api ini masih bisa dikatakan dengan pendidikan yang rendah, dengan 

rendahnya pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat mengakibatkan pola pikir 

masyarakat perkampungan kumuh sekitar rel kereta api ini sedikit terbelakang.  

Keadaan pendidikan yang rendah ini disebabkan oleh beberapa faktor di antara 

adalah rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan itu, juga ada 

faktor ekomi dan lain sebagainya. 

Umur atau usia adalah satuan waktu yang mengukur waktu keberadaan 

suatu benda atau makhluk, baik yang hidup maupun yang mati. Semisal, umur 

manusia dikatakan lima belas tahun diukur sejak dia lahir hingga waktu umur itu 

dihitung. Oleh yang demikian, umur itu diukur dari tarikh ianya lahir sehingga 

tarikh semasa(masa kini). Manakala usia pula diukur dari tarikh kejadian itu 

bermula sehinggalah tarikh semasa (masa kini) 

Jenis perhitungan umur/usia 

Usia kronologis 

Usia kronologis adalah perhitungan usia yang dimulai dari saat kelahiran 

seseorang sampai dengan waktu penghitungan usia. 
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Usia mental 

Usia mental adalah perhitungan usia yang didapatkan dari taraf 

kemampuan mental seseorang. Misalkan seorang anak secara kronologis berusia 

empat tahun akan tetapi masih merangkak dan belum dapat berbicara dengan 

kalimat lengkap dan menunjukkan kemampuan yang setara dengan anak berusia 

satu tahun, maka dinyatakan bahwa usia mental anak tersebut adalah satu tahun. 

Usia biologis. 

Usia biologis adalah perhitungan usia berdasarkan kematangan biologis 

yang dimiliki oleh seseorang. 

Kategori Umur Menurut Depkes RI (2009): 

1. Masa balita   = 0 – 5 tahun 

2. Masa kanak-kanak  = 5 - 11 tahun 

3. Masa remaja Awal  = 12 - 16 tahun. 

4. Masa remaja Akhir  = 17 - 25 tahun. 

5. Masa dewasa Awal  = 26- 35 tahun. 

6. Masa dewasa Akhir  = 36- 45 tahun. 

7. Masa Lansia Awal  = 46- 55 tahun. 

8. Masa Lansia Akhir  = 56 - 65 tahun. 

9. Masa Manula  = 65 - sampai atas 
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Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menggolongkan lanjut usia menjadi 4 

yaitu : Usia pertengahan (middle age) 45 -59 tahun, Lanjut usia (elderly) 60 -74 

tahun, lanjut usia tua (old) 75 – 90 tahun dan usia sangat tua (very old) di atas 90 

tahun. Sedangkan menurut Prayitno dalam Aryo (2002) mengatakan bahwa setiap 

orang yang berhubungan dengan lanjut usia adalah orang yang berusia 56 tahun 

ke atas, tidak mempunyai penghasilan dan tidak berdaya mencari nafkah untuk 

keperluan pokok bagi kehidupannya sehari-hari. Saparinah ( 1983) berpendapat 

bahwa pada usia 55 sampai 65 tahun merupakan kelompok umur yang mencapai 

tahap praenisium pada tahap ini akan mengalami berbagai penurunan daya tahan 

tubuh/kesehatan dan berbagai tekanan psikologis. Dengan demikian akan timbul 

perubahan-perubahan dalam hidupnya. Demikian juga batasan lanjut usia yang 

tercantum dalam Undang-Undang No.4 tahun 1965 tentang pemberian bantuan 

penghidupan orang jompo, bahwa yang berhak mendapatkan bantuan adalah 

mereka yang berusia 56 tahun ke atas. Dengan demikian dalam undang-undang 

tersebut menyatakan bahwa lanjut usia adalah yang berumur 56 tahun ke atas. 

Namun demikian masih terdapat perbedaan dalam menetapkan batasan usia 

seseorang untuk dapat dikelompokkan ke dalam penduduk lanjut usia. Dalam 

penelitan ini digunakan batasan umur 56 tahun untuk menyatakan orang lanjut 

usia.
2
 

 

 

                                                           
2
http://ilmu-kesehatan-masyarakat.blogspot.com/2012/05/kategori-umur.html (10 

Februari 2015, jam 20.35 WIB) 

http://ilmu-kesehatan-masyarakat.blogspot.com/2012/05/kategori-umur.html%20(10
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No. Tingkat pendidikan Jumlah 

1. SD/MI 8 

2. SMP/MTs 4 

3. SMA/MA 2 

4. D1/D3 1 

5. S1 0 

6. Tidak Sekolah 15 

Tabel 3: Tingkat pendidikan masyarakat pinggir rel 

Hal ini sangat berbanding terbalik dengan apa yang dirasakan oleh anak 

anak yang bertempat tinggal di perkampungan kumuh sekitar rel kereta api -

Surabaya. Dalam masa kanak kanak yang seharusnya diisi oleh masa masa 

bermain dan belajar, mereka para anak anak miskin malah menghabiskan waktu 

mudanya untuk bekerja membantu kebutuhan hidup di dalam rumahnya. 

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada akhir tahun 1997 

memberikan dampak negatif pada kondisi ekonomi keluarga. Ketidakmampuan 

orangtua dalam memenuhi kebutuhan anggota dalam keluarga mengharuskan 

seorang anak untuk ikut bekerja dalam mencari nafkah keluraga. “Salah satu 

fungsi keluarga adalah untuk mengusahakan terselenggaranya kebutuhan ekonomi 

rumah tangga  (ekonomi), sehingga keluarga sering disebut unit produksi”. 

Seorang anak sangat bergantung pada orangtaunya dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 
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Meningkatnya jumlah anak yang berada dijalanan sebagai akibat dari tidak 

berjalannya fungsi keluarga dalam memenuhi kebutuhan ekonomi, dimana 

orangtua tidak mampu memenuhi kebutuhan baik jasmani maupun rohani semua 

anggota keluarga. Sebagai unit terkecil dalam masyarakat maka orangtua 

memiliki tanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan anak sehingga orangtua 

tidak mengalihkan tanggung jawab yang ada kepada anak-anak mereka. Apabila 

orangtua dalam keluarga tidak mampu memenuhi kebutuhan anggota keluarga 

maka fungsi sebagai pencari nafkah harus dibebankan kepada seluruh anggota 

keluarga. Hal ini yang menyebabkan seorang anak terpaksa hidup di jalanan, 

mencari uang untuk membantu kedua orangtuanya. 

Pada kenyataannya banyak anak yang memiliki orang tua yang lengkap, 

namun kondisi hubungan antara ayah-ibu yang menyebabkan ketidaknyamanan 

anak untuk tinggal dirumah sehingga lebih memilih untuk hidup di jalan. Selain 

itu, ekonomi yang menjadi faktor utama peningkatan jumlah anak jalanan sangat 

berpengaruh besar karena masalah ekonomi juga sebagai penyebab ketidak 

harmonisan dalam hubungan suami-istri. 

Para Orang tua yang sering bertengkar akan mempengaruhi sikap dan 

mental anak-anaknya. Kekerasan dalam rumah tangga juga sangat berpengaruh 

buruk terhadap kondisi anak. Banyak anak yang merasa bosan tinggal bersama 

orang tuanya kerana merasa tidak nyaman dengan kondisi dalam keluarganya. Hal 

ini yang menjadi penyebab anak lebih memilih hidup di jalanan dibandingkan 

harus tinggal di rumah bersama orang tuanya. Anak akan mencari lingkungan 

baru di luar rumahnya sehingga tidak menutup kemungkinan anak akan 
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terjerumus dalam pergaulan yang tidak sehat seperti kebanyakan anak-anak 

remaja yang hidup di pinggir jalan. Ketidakharmoisan juga bisa terjadi antar 

hubungan orangtua dan anak. Perbedaan pendapat dan kesalahpahaman menjadi 

penyebab pertengkaran, apabila hal ini terus berlanjut dan tidak ada 

penyelesaiannya akan menimbulkan ketidaknyamanan antara kedua pihak. 

Faktor lain sebagai penyebab keberadaan anak jalanan, yakni kesibukan 

orangtua akan urusan masing-masing sehingga anak diabaikan. Orangtua yang 

sibuk dengan pekerjaan sendiri akan menyebabkan ketidakseimbangan fungsi 

dalam keluarga. Orangtua bekerja dalam memenuhi fungsi ekonomi keluarga, 

namun kenyataannya banyak fungsi lain yang telah diabaikan yakni fungsi 

keluarga sebagai perlindungan, keagamanan, sosialisasi dan pendidikan. 

Pendidikan keluarga dikelolah oleh ayah dan ibu.  Keluarga dengan latar belakang 

yang baik akan menghasilkan anak dengan SDM yang baik. 

Keluarga yang seharusnya menjadi tempat anak untuk memperoleh 

pendidikan dan kasih sayang dari orangtuanya justru menjadi penyebab 

ketidaknyamanan pada anak. Keluarga mempunyai peranan (fungsi) di dalam 

mengasuh anak, disegala norma nilai dan etika yang berlaku dalam lingkungan 

masyarakat, dan budayanya dapat diteruskan dari orangtua kepada anaknya dari 

generasi-generasi yang disesuaikan dengan perkembangan masyarakat. 

Banyak orang tua yang bekerja dari pagi sampai malam sehingga waktu 

bersama dengan anggota keluarga sangat terbatas bahkan tidak ada. Kurangnya 

komunikasi diantara anggota keluarga akan semakin merenggangkan hubungan 
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yang ada. Orangtua yang sibuk akhirnya anak-anak yang terlantarkan. Hal ini 

yang mempermudah anak untuk terjerumus dan ikut-ikutan hidup di jalanan. Anak 

akan mencari kasih sayang dari luar  karena kurangnya perhatian dan kasih sayang 

yang diberikan oleh orangtuanya. 

Anak anak di perkampungan kumuh ini anehnya dengan tidak mendadapatkan 

akses pendidikan yang harusnya mereka dapatkan, mereka malah merasa sangat 

sengan dengan bekerjanya mereka. Mereka merasa dengan bekerja setiap hari dan 

pulang membawa uang itu membuat suatu kebanggaan yang yang mereka junjung. 

Seperti yang dilakukan salah satu anak yang bernama dafa
3
. Dafa merukanakan 

salah satu anak yang menjadi korban dampak dari kemiskinan. Anak dengan usia 

12 th ini setiap hari harus mengamen untuk membantu memenuhi kebutuhan yang 

ada dirumahnya. Dafa memiliki dua orang adik yang masih kecil yang terkadang 

dia bawa mengamen agar tidak merepotkan pekerjaan orang tuanya di rumah. 

Selain untuk tidak merepotkan orang tuanya salah satu adeknya dafa bawa 

sekaligus mengajarkan adeknya cara mengamen dan kearah mana saja dia harus 

mengamen. Dengan itu nanti bila sedikit agak besar adeknya sudah bisa 

mengamen sendiri tanpa harus didampingi oleh kakaknya dafa. 

                                                           
3
Wawancara dengan dafa, 25 juni 2014 
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Gambar 4: Mengamen dengan membawa serta adiknya 

Salah satu Penyebab anak Anak memilih untuk selalu berada di Jalanan 

Banyak sekali penyebabnya seperti:
4
 

1. Krisis ekonomi keluarga menjadi hal yang utama. 

2. Adanya tekanan berlebihan  dari orang tua yang menuntut anak 

untuk berbuat sesuatu tanpa diberikan dukungan. 

3. Rasa frustasi karena selalu dibandingkan dengan anak lain. 

4. Kurangnya perhatian dari keluarga. 

5. Mencoba kehidupan baru 

 

B. Kurangnya Kesadaran Akan Fungsi Penting Pendidikan 

Pendidikan merupakan hal yang harus didapatkan oleh setiap orang. Baik 

itu formal ataupun non formal. Dipercayai atau tidak begitu pentingnya 

pendidikan itu sudah ada sejak dahulu kala. Hanya saja perbedaanya dari 

pengembngan pendidikan itu sendiri. Jika dahulu pendidikan hanya sebagai 

                                                           
4
Wawancara dengan bapak Damar 28 juni 2014 
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sekadar mengetahui saja, pada jaman sekarang pendidikan sudah berkembang 

menjadi lebih modern. Hanya saja pendidikan sekarang sudah menjadi hal yang 

tidak menjadi faktor utama untuk dikejar. Jika dahulu pendidikan itu penting 

untuk masa depan. Sekarang semua mulai bergeser dengan pertumbuhan ekonomi 

yang sangat pesat. Pada jaman sekarang ini selalu uang yang menjadi raja dari 

segala macam aspek yang ada. 

Istilah pendidikan alternatif merupakan istilah khusus dari berbagai 

program pendidikan yang dilakukan dengan cara berbeda dari cara tradisional. 

Secara umum pendidikan alternatif memiliki karakteristik sebagai berikut: 

pendekatannya bersifat individual, memberi perhatian besar (kepada peserta didik, 

orang tua/keluarga, dan pendidik) serta dikembangkan berdasarkan minat dan 

pengalaman. 

Menurut Jery Mintz (1994) pendidikan alternatif dapat dikategorikan 

dalam empat bentuk pengorganisasian, yaitu: 

1. Sekolah Umum Pilihan (Public Choice) 

2. Sekolah / Lembaga Pendidikan Umum untuk Siswa Bermasalah (student at 

risk) 

3. Sekolah / Lembaga Pendidikan Swasta (Independent) 

4. Pendidikan di rumah (home-based schooling).
5
 

 

                                                           
5
http://hananacumi.blogspot.com/2011/03/pendidikan-alternatif.html (Senin, 9 Februari 

2015 jam 20.33 Wib) 

http://hananacumi.blogspot.com/2011/03/pendidikan-alternatif.html
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Gambar 5: Rumah warga yang tidak terawat kebersihan dan kesehatannya 

Seperti halnya yang terjadi di perkampungan kumuh sekitar rel kereta api 

Surabaya. Para orang tua sudah tidak seberapa memperhatikan pendidikan anak 

mereka sendiri. Yang dipikirkan hanyalah bagaimana bisa memenuhi kebutuhan 

kehidupan saja. 
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POHON MASALAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1:  pohon masalah 

Rendahnya daya saing 

dengan komunitas lain 

Tingginya tingkat 

putus sekolah 

Tingginya tingkat 

kemiskinan dan 

pengangguran 

PENDIDIKAN ANAK ANAK MISKIN YANG 

TERABAIKAN  

Sulitnya anak 

mengeksplor 

kebebasan diri 

Keterikatan pada 

aturan yang 

mengekang  

Belum adanya 

perubahan aturan 

Kekurang pedulian 

masyarakat terhadap 

sistem belajar anak 

Kurang tahuan 

masyarakat tentang 

pentingnya sekolah 

Belum adanya 

sosialisasi tentang 

pendidikan 

Ketiadaan akses terhadap 

pengembangan minat 

siswa 

Belum adanya lembaga 

yang khusus menangani 

pengembangan minat 

Belum adanya yang 

mengorganisir 
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Dari pohon masalah tersebut tergambarkan beberapa masalah utama dan 

penyebab-penyebab dari permasalahan tersebut. Secara garis besar pohon masalah 

tersebut tergambar tiga unsur penting yang perlu diselesaikan, yakni: 

a) Aspek kebijakan, hal ini mencakup masalah aturan yang berlaku di sekolah. 

Peraturan yang terlalu mengekang murid, sehingga siswa pun sulit untuk 

mengembangkan kreativitasnya. Karena pada sekolah terlalu menekankan 

peningkatan nilai akademik siswa, siswa diharuskan memperoleh nilai yang 

lebih tinggi. Hal ini terjadi karena semakin ketatnya persaingan antar sekolah, 

sehingga memungkinkan siswa merasa terbebani dengan tekanan tersebut. 

b) Aspek pemahaman, hal ini mengacu pada kepedulian orang tua terhadap sistem 

pendidikan yang berlaku. Minimnya kepedulian orang tua terhadap sistem 

tersebut, sehingga kurang memperhatikan perkembangan belajar anak di 

sekolah. Orang tua mereka hanya mengetahui kalau anak mereka belajar di 

sekolah dengan pengawasan dari pihak sekolah, karena selama di sekolah 

mereka memercayakannya pada guru di sekolah sebagai orang tua anak-anak 

mereka di sekolah. Sehingga bagaimanapun aturan atau sistem belajar di 

sekolah mereka kurang mengetahuinya. 

c) Aspek sarana, yang berkenaan dengan akses anak mendapatkan kemudahan 

dalam mengembangkan minat belajar anak. Belum adanya lembaga yang 

menangani secara khusus masalah pengembangan minat belajar anak, sehingga 

untuk masalah penurunan minat belajar anak ini belum ada yang menangani 

secara khusus. Bahkan solusi yang ditempuh masyarakat pun cenderung pada 

tindakan yang dapat menurunkan minat anak, hingga pada kekerasan fisik 
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terhadap anak. Kemarahan orang tua karena anak yang tidak mau belajar, 

hingga bahkan dengan cacian yang kurang mendidik dan justru membuat 

mental anak menurun. Solusi seperti inilah yang sekiranya dapat dihindari. 

Dari ketiga aspek tersebut, hendaknya menjadi pokok acuan masyarakat 

untuk merumuskan solusi-solusi terbaik untuk meningkatkan minat belajar anak. 

Serta dibutuhkannya sinergi yang kuat dari berbagai golongan masyarakat.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


